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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 Kegiatan bisnis memegang peranan penting dalam 

menghubungkan negara-negara di seluruh dunia dan mendorong 

perkembangan ekonomi suatu negara, sehingga kegiatan bisnis 

berkembang dengan sangat cepat. Hal ini digambarkan dengan 

keberadaan banyaknya pesaing yang bergerak di bidang produk 

atau jasa yang sama sehingga menimbulkan persaingan 

memperebutkan konsumen dan pangsa pasar. Situasi lpersaingan 

lini lmendorong lperusahaan luntuk lmenciptakan linovasi-inovasi 

lbaru lyang lmemicu lminat lkonsumen lterhadap lbarang latau ljasa 

lyang lmereka ltawarkan. lDalam lhal lini, lperusahaan lharus lbertindak 

lsecara lefisien ldan lefektif lagar lbisnis lyang ldikelolanya ldapat 

lbertahan ldan lmempertahankan leksistensinya. lPerencanaan lyang 

lmatang, lyaitu lrencana ljangka lpanjang lyang lmenitikberatkan lpada 

lkelangsungan lhidup lusaha. lDiperlukan ladanya lstrategi lyang lbaik 

ldan lbenar lagar lterjadi lkontinuitas lyang ldapat lmembantu 

lperusahaan lmencapai ltujuan lyang lada. lPentingnya lpemasaran 

lmendorong lperusahaan luntuk lmelakukan lyang lterbaik ldengan 

lmenerapkan llangkah-langkah lstrategi lpemasaran. 
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 Strategi lmerupakan lalat luntuk lmencapai ltujuan lperusahaan 

ldalam lkaitannya ldengan ltujuan ljangka lpanjang l,program ltindak 

llanjut lserta lprioritas lalokasi lsumber ldaya l(Chandler ldalam 

lRangkuti l(2018:3-4)) l. lStrategi lpemasaran lberperan luntuk 

lmengembangkan lperusahaan lagar lsemakin lmaju lkarena 

lpersaingan lyang lsemakin lluas. lDengan lmenerapkan lstrategi 

lpemasaran lyang ltepat lmaka lperusahaan ldapat lmempertahankan 

ldan lmeningkatkan lpenjualan lsehingga lposisi lperusahaan ltetap 

lstabil. lDidalam lperusahaan lpasti lmemiliki lstrategi lmasing-masing 

luntuk ldapat lmengembangkan lusahanya lguna lmencapai ltarget 

lyang ldi linginkan. lSetiap lperusahaan lmelakukan lberbagai lmacam 

lstrategi lpemasaran lagar ldapat lmeningkatkatkan lvolume 

lpenjualannya. lSemakin lbaik lstrategi lpemasaran lyang ldigunakan 

lperusahaan ltersebut lmaka lakan lsemakin lbesar lpeluang lperusahaan 

ltersebut luntuk lmemperluas lpangsa lpasar. 

Dalam lstrategi lpemasaran, lterdapat listilah lbauran 

lpemasaran latau lmarketing lmix. lBauran lpemasaran l(marketing 

lmix) lberperan lpenting lterhadap lpelanggan luntuk lmempengaruhi 

lagar lmembeli lproduk latau ljasa lyang lditawarkan, lOleh lkarena litu 

lbauran lpemasaran l(marketing lmix) lmerupakan lperangkat lsebagai 

ltolak lukur luntuk ltingkat lkeberhasilan lpemasaran. lBauran 

lpemasaran l(marketing lmix) ldapat ldikelompokkan lmenjadi lempat 

lvariable lyang ldisebut ldengan“empat lP” lProduct l(Produk), lPrice 
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l(Harga), lPlace l(Tempat), ldan l lPromotion l(Promosi) l(Kotler, lel., 

l2010: l62). 

Sebagai lpelaku lbisnis ldituntut lagar ldapat lmelakukan 

lanalisis lyang lmenguntungkan lbagi lusahanya. lAnalisis lSWOT 

l(Strength, lWeaknesses, lOpportunities, lThreats) ldapat lmembantu 

lpara lpelaku lbisnis luntuk lmenganalisa lbagaimana lstrategi 

lbisnisnya lharus ldijalankan lkhususnya lstrategi lpemasaran. lAnalisis 

lini ldidasarkan lpada llogika lyang ldapat lmemaksimalkan lkekuatan 

l(strength) ldan lpeluang l(opportunities), lnamun lsecara lbersamaan 

ldapat lmeminimalkan lkelemahan l(weakness) ldan lancaman 

l(threats). lPelaku lbisnis ldituntut luntuk lmenentukan lstrength latau 

lkekuatan lyang ldapat ldimaksimalkan luntuk lkeberlangsungan 

lusahanya. lWeakness latau lkelemahan lmerupakan lhal lyang lharus ldi 

lminimalkan lagar ltidak lmengganggu lkelangsungan lbisnis ldi lmasa 

lyang lakan ldatang. lOpportunities latau lpeluang lmerupakan lhal 

lyang lharus ldicermati lsecara lteliti loleh lpelaku lbisnis lagar ldapat 

lberkembang ldan lmemiliki linovasi llebih ldaripada lpesaing. lThreats 

latau lancaman lmerupakan lhambatan lyang lperlu ldiperhatikan lagar 

lkedepannya ldapat ldiatasi lataupun ldi lcegah. Oleh karena itu pelaku 

bisnis harus mampu menganalisis SWOT yang berhubungan 

dengan 4P yang merupakan alat dari pemasaran yang pada akhirnya 

dapat menentukan strategi dari 4P tersebut. 

Kakao l(Theobroma lcacao) lmerupakan lsalah lsatu lkomoditi 
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lhasil lperkebunan lIndonesia lyang ldapat ldiolah lmenjadi lproduk 

lkokoa ldan lcokelat lyang lmengandung lantioksidan lalami. lBiji 

lkakao lmengandung lsenyawa lpolifenol lyang lberperan lsebagai 

lantioksidan. lPolifenol lgolongan lflavonoid lterutama lkatekin ldan 

lepikatekin ladalah lkomponen lutama ldalam lbiji lkakao l(Osakabe let 

lal., l1998). lKandungan lsenyawa lpolifenol ldalam lbiji lkakao ldan 

lproduk lkokoa lyang lmemiliki lsifat lantioksidan latau lmenyehatkan 

llainnya lmembuatnya lberpotensi luntuk ldikembangkan lmenjadi 

lproduk lminuman lcokelat lyang lmenyehatkan. 

Coklat ladalah lolahan lyang ldihasilkan ldari lbahan lbaku 

lyaitu lbiji ldan llemak lkakao. lCokelat lsebagai lproduk lpangan 

lderivat ldari lkakao lmerupakan lproduk lpangan lyang lmengandung 

lkaya lsenyawa lfenolik ldari lbiji ltanaman lTheobroma lcacao, 

lL(Arlorio let lal., l2000). lCokelat lmerupakan lkategori lmakanan 

lyang lmudah ldicerna loleh ltubuh ldan lmengandung lbanyak lvitamin 

lseperti lvitamin lA1, lB1, lB2, lC, lD, ldan lE lserta lbeberapa lmineral 

lseperti lfosfor, lmagnesium, lzat lbesi, lzinc, ldan ljuga ltembaga 

l(Spillane, l1995). lCoklat ldiminati lkarena lcoklat lmemiliki ldaya 

ltarik ldari lkomposisi lkimia lnya. lJika lditinjau ldari lsegi lbahan, 

lcoklat lmengandung lgula, llemak, ldan lcocoa lbutter. lCocoa lbutter 

linilah lyang lmemberikan lsensasi lmeleleh ldi lmulut lyang lbanyak 

ldisukai loleh lorang. lSatu lpotong lcoklat ltidak lpernah lcukup, lbanyak 

ldari lkita lyang lsering lmenghabiskan lsatu lbungkus lseketika. 
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lDitinjau ldari lbahan lkimia lyang lterkandung ldi ldalamnya, lCoklat 

ljuga lmengandung lTyramine ldan lPhenylethylamine. lKedua lzat lini 

lmenyebabkan lkita llebih lbergairah, lmenaikkan ltekanan ldarah ldan 

lkadar lgula, lserta lmenyebabkan lrasa lpuas lsaat lmengkonsumsi 

lcoklat. 

Menurut data badan pusat statistik rata-rata konsumsi 

cokelat masyarakat di Indonesia dalam lima tahun terakhir yaitu : 

 

Tabel 1. 1 

Perkiraan konsumsi cokelat di Indonesia pada Tahun 2016-

2020 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perkiraan 

konsumsi cokelat di Indonesia pada Tahun 2016-2020 mengalami 

peningkatan setiap tahunya. lDari ldata ltersebut ldapat lditarik 

lkesimpulan lbahwa lcokelat lmenjadi lpilihan lkonsumsi lyang lbanyak 

ldiminati. lMenurut lAsosiasi lPengusaha lKafe ldan lRestoran 

Tahun Per kapita Konsumsi nasional (ribu 

ton) 

2016 0,36 93.600 

2017 0,40 104.000 

2018 0,44 114.400 

2019 0,48 125.840 

2020 0,53 138.424 
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lIndonesia lJawa lTimur l(Apkrindo lJatim) lmencatatkan 

lpertumbuhan lsektor lusaha lkuliner ldi lJatim lmengalami 

lpertumbuhan lhingga llebih ldari l20 lpersen lsepanjang ltahun l2018. 

Dalam slaporan sProduk sDomestik sRegional sBruto 

sKabupaten sJombang sMenurut sLapangan sUsaha s2016-2020 spada 

skategori sIndustri sPengolahan, spenyumbang sterbesar sdi stahun 

s2020 sadalah sindustri sMakanan sdan sMinuman syang smencapai 

s3,91 striliun srupiah satau ssebesar s47,02 spersen. sSelain situ, 

smenurut slaporan stersebut sdijelaskan sbahwa ssetiap stahun sindustri 

smakanan sdan sminuman sdi sjombang smengalami skenaikan syang 

scukup ssignifikan. sHal sini sditujukan slebih slanjut spada stabel 

sberikut sini : 

Tabel 1. 2 

Industri makanan dan minuman di Jombang 

 

 

Sumber: Laporan produk domestik regional bruto kabupaten 

Jombang menurut lapangan usaha 2016-2020 

Pada tabel industri makanan dan minuman di Jombang 

Usaha/Industri 2016 2017 2018 2019 2020 

Industri 

Makanan/ 

Minuman 

36,65 37,58 39,57 44,46 47,02 
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diatas, pada setiap tahunnya industri makanan dan minuman 

mengalami peningkatan berturut-turut dari tahun 2016 sampai 

tahun 2020. Pada Tahun 2016 sebesar 26,65%, kemudian pada 

tahun 2017 sebesar 37,58%, dan tahun 2018 sebesar 39,57%. Pada 

tahun 2019 meningkat kembali menjadi 44,46% dan tahun 2020 

meningkat menjadi 47,02%. Laporan tersebut juga menjelaskan 

bahwa Pada tahun 2020, ada lima lapangan usaha yang tetap 

tumbuh di tengah wabah pandemi covid19, salah satunya adalah 

Industri Makanan dan Minuman 

Usaha minuman cokelat salah satu industri yang berpotensi 

besar dan mampu bertahan ditengah persaingan. Salah satu pelaku 

usaha yang dapat        menangkap peluang pasar adalah ibu Irma dan 

suaminya  yang mendirikan           Cokelat Klasik ini yang terletak di Jl. 

Jakgung. Suprapto, Kepanjen, Kecamatan Jombang, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. Usaha ini didirikan pada tahun 2017 

dengan modal awal 15 juta. Cokelat Klasik lterletak ldisekitar 

lkebonrojo lyang lmerupakan lsalah lsatu lsudut ldi lkota lJombang lyang 

lmemiliki lpeluang lyang lbaik lbagi lpelaku lusaha luntuk lmenjalankan 

lbisnis, lkarena lterdapat lalun-alun lkota lJombang lyang lbanyak 

ldikunjungi lpara lpelajar lmaupun lorang- lorang lperkantoran latau 

lkaryawan. 

Cokelat lKlasik lmerupakan lsalah lsatu lproduk lkuliner 

lminuman ldengan lfokus lpengolahan lbahan ldasar lCokelat. lSuatu 
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lresep lminuman lIce/Hot lChocolate lyang llezat ldan lnikmat, lserta 

lmemiliki lkandungan lbeberapa lzat lyang lbaik ldi lkonsumsi loleh 

ltubuh lmanusia lseperti lzat lbesi, lvitamin, lkalsium, lmagnesium,dan 

ljuga lantioksidan. Kedai lCokelat lKlasik lmenyuguhkan lproduk lreal 

lchocolate lyang lberkualitas ldengan lharga lterjangkau. Kondisi 

Kedai Coklat Klasik yang belum stabil menyebabkan volume          

penjualan cenderung fluktuatif seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. 3 

Data Penjualan Cokelat Klasik bulan Januari-Desember 

tahun 2021 
 

Bulan Penjualan per pcs 

Januari 740 

Februari 750 

Maret 750 

April 870 

Mei 635 

Juni 720 

Juli 750 

Agustus 810 

September 670 

Oktober 840 

November 960 

Desember 810 

Sumber :Pemilik Kedai  Cokelat Klasik 
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Berdasarkan lTabel l1.3, ldapat ldiketahui lbahwa ljumlah lpenjualan 

lCokelat lKlasik lmengalami lkenaikan ldan lpenurunan l(fluktuatif) ldilihat ldari 

ljumlah lpenjualan lselama lbulan lJanuari l– lDesember l2021. lPenjualan ltertinggi 

ldiperoleh lpada lbulan lNovember l2021 ldengan ljumlah l960 lsedangkan 

lpenjualan lterendah lterjadi lpada lbulan lMei l2021 ldengan ljumlah l635. lKondisi 

lyang lbelum lstabil lini lharus ldi latasi lagar lperusahaan ltidak lmengalami lkerugian 

ldengan lcara lpenerapan lstrategi lyang ltepat lmaka lvolume lpenjualan ldapat 

lditingkatkan lmenjadi llebih lbaik llagi l.Adanya lfluktuasi lpenjualan lCokelat 

lKlasik lselama lbulan lJanuari-Desember l2021 lserta lbanyaknya ljumlah lpesaing 

lsejenis lyang lmasuk l, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian ldi 

lCokelat lKlasik. lPeneliti lingin lmengetahui lstrategi lpemasaran lyang ldilakukan 

loleh lCokelat lKlasik ltersebut lsehingga lakan lmempengaruhi ljumlah lpenjualan 

lyang lberdampak lpada lprofit lperusahaan. lBerdasarkan llatar lbelakang lyang 

ltelah ldijelaskan, lmaka lpeneliti lmengambil ljudul “Strategi Bauran 

Pemasaran Dengan Analisis SWOT Pada Kedai Cokelat Klasik” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 
Strategi bauran pemasaran apa yang diterapkan berdasarkan analisis SWOT 

di Kedai Cokelat Klasik ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Untuk mengetahui dan menganalisis strategi bauran pemasaran yang 

diterapkan berdasarkan Analisis SWOT oleh Kedai Cokelat Klasik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Secara Praktis 

 
Melalui lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldigunakan luntuk lmeninjau 

lkembali lmengenai lyang lharus ldilakukan ldalam lmengambil lkebijkan 

lpemecahan lmasalah lyang lberkaitan ldengan lstrategi lpemasaran lpada  

Kedai lCokelat lKlasik. lSelain litu lpenelitian lini ldapat ldijadikan lmasukan 

latau lpertimbangan lbagi lperusahaan ldalam lmeningkatkan lkinerja 

lperusahaan l, lserta lmenjadi lreferensi luntuk ltindakan lselanjutnya lpada lhal 

lpengambilan lkeputusan lbisnis. 

 

1.4.2 lSecara lTeoritis 

 
Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi lbagi lpeneliti 

lselanjutnya, lkhususnya lAdministrasi lBisnis lyang lberkaitan ldengan 

lstrategi lpemasaran. lPenlitian lini ljuga ldiharapkan ldapat lmemberi 

lsumbangan lkepustakaan lyang lmerupakan linformasi ltambahan lyang 

lberguna lbagi lpembaca lsebagai lsumbangan lpemikiran ldari lpermasalahan 

lyang lsama lmaupun lyang lingin lmelakukan lpenelitian llebih llanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


